
BAB I 

PENDAHULAUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Periode anak merupakan masa pertumbuhan dimana akan menjadi dewasa. 

Keadaan anak akan perkembangan dan pertumbuhannya menjadi dewasa ditentukan 

bagaimana sejak dini anak itu dalam perkembangannya dan dalam kesehatannya 

diberikan stimulus yang optimal (Tjandra, 2000). 

  WHO mengupaya untuk dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat 

yang dilakukan dengan cara memelihara kesehatan. Upaya keseahatan masyarakat, 

meliputi : peningkatan keseahatan (promotif) , pencegahan penyakit (preventif), dan 

penyembuhan (kuratif) guna mencapai derajat masyarakat yang optimal. Hal ini 

diperlukan kesiapan ketrampilan tenaga kesehatan dan di dukung peran serta dari 

masyarakat. Sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang mempertahankan hidup 

sehat harus dapat dilakukan sedini mungkin. Khususnya bagi orang tua yang harus 

menjaga kondisi kesehatan anaknya, yang dapat menyebabkan berbagai masalah 

yang dapat mengganggu pada sistem organ tubuh manusia, salah satunya sistem 

pernafasan. Jika diabaikan akan mengakibatkan keadaan yang dapat menyebabkan 

kematian balita.( Riyadi,2009 ) 

  Faktor yang mempengaruhi balita dan anak mengalami gangguan pernapasan 

ini disebabkan karena  daya tahan tubuh yang rendah. Di dukung belum 

sempurnanya sistem imunitas, sehingga mengakibatkan anak balita mudah terserang 
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suatu penyakit. Penyakit yang sering kita jumpai pada anak balita yaitu 

Bronchopneumonia.( Hidayat, 2006 ) 

  Bronchopneumonia digunakan untuk menggambarkan pneumonia yang 

mempunyai pola penyebaran berbercak, teratur dalam satu atau lebih area 

terlokalisasi di dalam bronchi dan meluas ke parenkrin paru yang berdekatan di 

sekitarnya (Smeltzer,2001) 

  WHO memperkirakan insiden infeksi saluran pernafasan akut, termasuk di 

dalamnya bronchopneumonia dan pneumonia di negara berkembang merupakan 

penyebab angka kematian utama pada Balita di atas 40 per 1000 kelahiran hidup. 

Prevalensi kejadian sebesar 15% - 20% pertahun pada golongan usia balita. Menurut 

WHO ± 13juta anak balita di dunia meninggal setiap tahun dan sebagian besar 

kematian tersebut terdapat di negara berkembang, dimana pneumonia adalah 

penyebab utama kematian yang membunuh ± 4juta anak setiap tahun (Depkes, 2000) 

Di Indonesia Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) selalu menempati 

urutan pertama penyebab kematian pada kelompok bayi dan balita. Selain itu juga 

ISPA juga sering berada pada daftar 10 besar penyakit terbanyak di Rumah Sakit. 

Survey mortalitas yang dilakukan oleh subdit ISPA tahun 2005 menempatkan ISPA 

atau pneumonia sebagai penyebab kematian bayi terbesar di Indonesia dengan 

presentase 22,30% dari seluruh kematian balita (Asrun, 2006). 

Dari data rekam medis yang di peroleh penulis di RSUD Banyumas menunjukkan 

bahwa angka kejadian Bronkopneumonia pada bulan Januari-Desembar 2009 

menduduki urutan ke 5 dari 10 besar penyakit di ruang kanhtil  dari 46 pasien dengan 

presentasi laki-laki 5,4% dari 500 pasien, perempuan 3,8% sedangkan pada bulan 
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januari-juni 2010 adalah menduduki urutan ke 9 dari 23 pasien dengan presentasi 

kejadian pada laki-laki 3,2% dan perempuan 1,4%. Maka untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang Bronchopneumonia penulis berminat untuk melaksanakan asuhan 

keperawatan pada pasien Bronkopneumonia yang dilaksanakan secara komprehensif 

terhitung mulai tanggal 15-16 Juli 2010 dimulai dari pengkajian sampai dengan 

evaluasi. 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Melaporkan dan menerapkan asuhan keperawatan pada pasien An. D 

dengan Bronchopneumonia secara komperhensif melalui pendekatan proses 

keperawatannya dan teori/laporan pendahulaun. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan Penulisan laporan ini adalah untuk melaporkan : 

a. Pengkajian pada pasien An. D dengan Bronchopneumonia 

b. Menganalisa data hasil pengkajian dan penetapan diagnosa keperawatan 

pada pasien dengan Bronchopneumonia  

c. Menerapkan Rencana tindakan Keperawatan pada pasien dengan  

Bronchopneumonia  

d. Implementasi keperawatan asuhan keperawatan yang telah dilakukan 

pasien dengan Bronchopneumonia 

e. Mengevaluasi terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan yang telah 

dilakukan pada pasien dengan Bronchopneumonia 
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f. Mendokumentasikan terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan pada 

pasien Bronchopneumonia 
 

C. Pengumpulan Data   

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi Partisipatif 

Penulis melakukan observasi atau pengamatan secara langsung mengenai 

keadaan fisik dan respon pasien serta keluhan yang dialami pasien dan 

dengan melakukan asuhan keperawatan dimana terdapat interaksi secara 

langsung antara penulis dengan pasien. 

2. Wawancara 

Salah satu tekhnik untuk mengumpulkan data dengan cara tanya jawab. 

Penulis melakukan tanya jawab atau anamnesis secara langsung dengan 

keluarga pasien mengenai keluhan – keluhan yang di alami oleh  pasien, dan 

pola pemenuhan kebutuhan pasien  sebelum dan selama sakit. 

3. Literatur 

Pemgumpulan data dilakukan dengan cara menggali sumber – sumber 

pengetahuan melalui buku – buku, internet dan literatur lain berkaitan dengan 

Bronchopneumonia 

4. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah catatan – catatan tentang 

kasus pasien yang terdapat pada format – format dokomentasi maupun yang 

terdapat pada rekam medik. 

 

 

 

Asuhan Keperawatan pada..., Febri Hari Bowo, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2010



D. Tempat dan Waktu  

Asuhan Keperawatan Anak pada An. D dilakukan di Ruang Kanthil 

Rumah Sakit  Banyumas selama 2 hari dari tanggal 15 – 16 April 2010. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penuliasan tugas akhir ini dibagi menjadi 4 BAB. Dimana antara BAB I 

sampai  dengan BAB yang lain saling berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai 

berikut :  

BAB I : Pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, tujuan  

penulisan, Pengumpulan data, tempat dan waktu, serta 

sistematika  penulisan 

BAB II :  Membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian,  

anatomi dan fisiologi, etiologi, patofisiologi, tanda dan gejala, 

penatalaksanaan dan fokus intervensi 

BAB III :  Membahas tentang tinjauan kasus yang terdiri dari pengkajian,  

  perencanaan, implementasi, evaluasi dan pembahasan, membahas 

tentang pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, 

implementasi, evaluasi 

BAB IV : Membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpilan dan saran   
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